S

TANAH GOYANG

JURNAL GEOSAINS

Studi Perbandingan Prediksi Panjang Garis Pantai di Teluk Ambon Dalam
Menggunakan Obia (Object-Based Image Analysis)

Comparative Study of Shoreline Length Prediction in Inner Ambon Bay
Using Obia (Object- Based Image Analysis)

Aditya Ramadhan?*, Samsul Bahri?
1 Program Studi Teknik Geofisika Universitas Pattimura, JI. Ir. M. Putuhena, Kampus Poka Ambon

*aditya.ramadhan@fatek.unpatti.ac.id

Diterima: 20 Februari 2023; Disetujui: 12 April 2023

DOI: 10.30598/tanahgoyang.1.1.10-17

Abstrak

Teluk Ambon Dalam (TAD) merupakan salah satu bentang alam di Pulau Ambon.
Garis pantainya dimulai dari Tanjung Martafons sampai Galala. Kedalaman
maksimum Teluk Ambon Dalam kurang lebih 45 meter. Penelitian ini bertujuan
untuk bertujuan untuk mengaplikasikan penggunaan metode OBIA berbasis aturan
(rule-based) melalui studi perbandingan prediksi panjang garis pantai di Teluk
Ambon Dalam dengan cara melakukan pemisahan antara batas air dan daratan.
Kajian perbandingan prediksi panjang garis pantai dilakukan dengan menggunakan
data citra satelit Landsat 8 multitemporal. Interpretasi visual dilakukan dengan
menggunakan band merah pada citra. Nilai piksel pada band merah menjadi input
dalam proses interperetasinya. Hasil yang diperoleh dari hasil interpretasi data
citra menunjukkan bahwa panjang garis pantai pada tahun 2013, 2018 dan 2023
secara berturut-turut adalah 19,950 km, 19,620 km, dan 20,730 km. Hasil
menunjukkan bahwa dari perbandingan prediksi panjang garis pantai mengalami
perubahan yang tidak signifikan. Akhirnya, metode OBIA berbasis aturan dapat
menjadi salah satu metode alternatif yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
dan mendelineasi garis pantai yang diprediksi dapat mengalami perubahan
berdasarkan hasil perbandingan yang diperoleh secara multitemporal.

Abstract

Inner Ambon Bay is one of the natural landscapes on Ambon Island. The shoreline
starts from Teluk Martafons to Galala. The maximum depth of Inner Ambon Bay is
approximately 15 meters. This study aims to apply the use of the rule-based OBIA
method through a comparative study of predicting the length of the shoreline in
Inner Ambon Bay by separating the water and land boundaries. A comparative
study of the prediction of shoreline length was carried out using multitemporal
Landsat 8 satellite imagery data. Visual interpretation was carried out using the
red band in the image. Pixel values in the red band are input in the interpretation
process. The results obtained from the interpretation of image data show that the
length of the shoreline in 2013, 2018 and 2023 is 19,950 km, 19,620 km and 20,730
km respectively. The results show that from a comparison the predicted length of
the shoreline has not changed significantly. Finally, the rule-based OBIA method
can be an alternative method that can be used to identify and delineate shoreline
that are predicted to experience changes based on the comparison results obtained
multitemporally.
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1. PENDAHULUAN

Perairan Teluk Ambon merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari Pulau Ambon. Pulau
Ambon memliki sisi bagian teluk yang terbagi atas 2 bagian yaitu sisi perairan Teluk Ambon Dalam (TAD)
atau Inner Ambon Bay yang bersifat semi terisolasi dan Teluk Ambon Luar (TAL) atau Outer Ambon Bay
yang bersifat terbuka dan terhubung dengan Laut Banda (Pentury, 2011). Perairan Teluk Ambon
mengalami pola pasang surut harian ganda campuran (Anderson & Sapulete, 1987; Wenno & Anderson,
1984; Ondara et al., 2017; Kesaulya et al., 2022).

Segmentasi merupakan salah satu bentuk visualisasi objek yang masih acak menjadi beraturan (Canny,
1986). Asal mula penggunaan segmentasi dapat ditelusuri rekam jejak dari penggunaannya sejak 40 tahun
yang lalu ((Zhang, 2006). Lawrence Robert (1965) memperkenalkan operator Roberts atau deteksi tepi
Roberts untuk membagi komponen pada citra atau gambar (Roberts, 1965). Konsep ini menggunakan nilai
piksel sebagai input pada setiap titik untuk menentukan gradien keabuan yang dinyatakan dengan nilai
atau skala pada output telah klasifikasi berdasarkan objek pada citra atau gambar (Muthukrishnan &
Radha M., 2011). Pengkategorian aksi dalam pemrosesan citra atau gambar terhadap suatu objek yang
ditelaah dengan algoritma tertentu melalui studi kajian yang ingin dilakukan merupakan salah satu kunci
dalam kegiatan pemetaan (Terent’eva et al.,, 2017). Teknik segmentasi citra atau gambar sebelumnya
dapat digolongkan menjadi tiga macam berdasarkan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yaitu
segmentasi berbasis batas yang pernah dilakukan oleh Kass et al. (2006), segmentasi berbasis wilayah yang
pernah dilakukan oleh Fukada (1980) dan segmentasi berbasis batas wilayah yang pernah dilakukan oleh
Pavlidis & Liow (1990) (Liu, 2013).

Salah satu metode segmentasi yaitu OBIA. Konsep yang digunakan dalam OBIA yaitu melakukan
pengkelasan piksel-piksel menjadi suatu entitas yang serupa dengan objek. Objek tersebut dapat berupa
data vektor. Segmentasi dengan OBIA melakukan pengkelasan pada piksel-piksel yang identik menjadi
objek. Segmentasi pada objek tersebut dikategorikan dengan mengidentifikasikan sifat spektral, geometris
(bentuk dan ukuran), dan spasialnya untuk dilakukan pengkelasan ke dalam objek seperti bentuk lahan
tertentu sesuai yang diinginkan (Rasouli et al., 2021). Segmentasi merupakan salah satu komponen teknis
yang digunakan dalam OBIA meski tidak sepenuhnya stand-alone dan krusial. Metode OBIA dapat
dijalankan dengan menambahkan penggunaan sistem berbasis aturan (rule-based). Teknik ini
menggunakan dasar pengetahuan dan sistematika berbahasa yang diinginkan oleh pengguna (user) (Lang,
2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan penggunaan metode OBIA berbasis aturan (rule-
based) melalui studi perbandingan prediksi panjang garis pantai di Teluk Ambon Dalam dengan cara
melakukan pemisahan antara batas air dan daratan.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Perairan Teluk Ambon Dalam, Kecamatan Teluk
Ambon, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Citra yang digunakan
merupakan citra satelit Landsat 8 tahun 2013, 2018 dan 2023 yang diperoleh dari USGS. Sedangkan
perangkat analisis yang digunakan adalah seperangkat laptop dengan perangkat lunak QGIS Desktop 2.18.7
untuk pengolahan data citra dan MATLAB 7.8 (R2009a) versi 64-bit untuk pengolahan dan analisis citra
menggunakan OBIA.

11



Tanah Goyang: Jurnal Geosains 1(1): 10-17 (2023) Ramadhan dan Bahri

Teluk Ambon Le. Hotel [®) Rekomendasi aktivite >

SMAiNegeri
Siwalima’Ambon ;

HALONG % Wy 8
SMK:Negeri-3 A.lvxt)ivyv_ -

A

Indogrosir, Ambonv.‘
- el
Lokawisata
Wallang Pasir Putih ' ’
N L Ambony® 4
88 Seafood ' Citralland’/Ambony ® 57N Bukit Lateri “‘ﬁm

s oo™ S e
f= \ Restaurant Sari . y
Gurih Beach @

Dian Pertiwi Supermarket '
Toko BukujTose rh

h;:::"

A

Perumahan Hd|0‘l¥q > A
3 A : PERUMAHAN BA
Blue Shelter,Co; ' % o Baru Puncak;HARPA Royal Kingdom @ [ GAJAHI INC
b ji B : 9 m Residence < ®

Mako Lantamal 8 3

4 VE
otajAmbons - F" %, IX Ambon®¥e, 2

embatan Merah Putih’ L ® Pel muh an ﬁ rrvGOOgle

Cma @2023 Alrbus Landsal / Copernicus,Maxar Tedmologles Data peta ©2023

Gambar 1. Lokasi penelitian di Teluk Ambon DaIam (Sumber Google Maps, 2023).

Tahap pengolahan citra dimulai dengan melakukan pemotongan (clip) pada cakupan daerah penelitian.
Citra resolusi sedang Landsat 8 memiliki tiga buah band (kanal) yaitu band merah, band hijau, dan band
biru. Penelitian ini hanya menggunakan band merah sebagai data input yang memiliki nilai piksel tertentu.
Nilai piksel pada masing-masing band menjadi variabel input.

Gambar digital merepresentasikan titik-titik diskrit yang memiliki ruang 2 dimensi yang disebut dengan
piksel. Setiap piksel memiliki posisi dan koordinat ruang dan warna. Warnanya diberi skala nilai berupa
bilangan asli antara 0 dan 255. Piksel dengan nilai 0 mewakili piksel hitam dan piksel dengan nilai 255
adalah piksel putih dalam rentang skala keabuan. Suatu citra atau gambar u merupakan fungsi dua dimensi
yang diibaratkan suatu objek pada lingkungan u yang terdapat konteks Q (Bilkova, 2015). Konsep fungsi dua
dimensi tersebut yaitu

u:Q >R (2)
dimana Q € R? merupakan pendukung pada suatu gambar atau citra (Bilkova, 2015).

Secara matematis, jika Q adalah domain gambar atau citra, segmentasi citra adalah memisahkan Q menjadi
beberapa sub-region yang terhubung Q;(i = 1,2, ...,n) sehingga

0=UL, 9, (2)
Q; N Q; = @, untuk semua nilai i (i=1,2,...,n) dan j, i #j (3)
p(Q;) = BENAR untuk semua i (i=1,2,...,n) (4)
p(€; U ;) = SALAH untuk semua i dan j, i #j (5)

dimana p adalah predikat logis pada titik-titik di Q (Liu, 2013).

Kondisi pada formulasi ( 2) menunjukkan bahwa segmentasi harus selesai (semua poin ditugaskan suatu
wilayah). Kondisi pada formulasi (3) menunjukkan bahwa daerah harus terpisah, pada formulasi (4)
menyatakan bahwa semua piksel dalam suatu wilayah tersegmentasi harus memenuhi predikat yang
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diasumsikan. pada formulasi (5) menunjukkan bahwa daerah yang berbeda harus berbeda menurut
predikat p. Contoh predikat :

Z(x,y) —m; < 20; (6)

di mana: z(x,y) adalah tingkat keabuan dalam koordinat (x,y), m;, o; adalah rata-rata dan variasi standar dari
wilayah yang dianalisis (Strumillo, 2013).

Asumsi variabel input berupa nilai-nilai piksel yang diperoleh dari band merah (skala 0 — 255) yang telah
dinormalisasi ke dalam skala 0-1. Setelah menghimpun nilai-nilai piksel pada suatu objek pada citra atau
gambar, langkah selanjutnya yaitu membuat aturan dasar (rule base). Pembuatan rule base mengacu pada
aturan yang pernah diusulkan oleh Guo et al. (2007), Liu et al. (2008) dan Khin et al. (2016). Proses
interpretasi data dilakukan denga membuat aturan dengan program MATLAB. Aturan-aturan tersebut
selanjutnya diproses melalui yaitu sistem yang pengkelasan objek berdasarkan nilai-nilai piksel. Penelitian
ini menggunakan sistem berbasis aturan (rule-based) pada OBIA. Algoritma yang dibuat menggunakan
fungsi baris perintah atau script bahasa MATLAB sesuai dengan aturan dari pengguna (user) dalam bentuk
M-file pada MATLAB.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Visualisasi hasil segmentasi dari model OBIA dan garis pantai yang terdeteksi yang diperoleh secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 2. Angka 0 yang awal mulanya ditafsirkan sebagai putih pada hasil
yang diperoleh diklasifikasikan sebagai warna hitam untuk memberikan perbedaan daerah yang tergenang
oleh air laut agar dapat teramati dengan jelas. Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil output dapat
mengenali daerah yang tergenang air laut pada citra atau gambar. Skala keabuan pada citra atau gambar
yang dihasilkan menandakan bahwa jika nilai skalanya mendekati nilai 0 maka kenampakan daerah yang
tergenang air semakin tinggi atau lebih banyak tergenang oleh air.

N 2013

Skala

Keterangan

Garis Pantal

(a)
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Gambar 2. Hasil segmentasi OBIA dengan menyertakan garis pantai sebagai objek vektor (a) Garis pantai
Teluk Ambon Dalam pada tahun 2013 (b) Garis pantai Teluk Ambon Dalam pada tahun 2018 (c) Garis

pantai Teluk Ambon Dalam pada tahun 2023

14



Tanah Goyang: Jurnal Geosains 1(1): 10-17 (2023) Ramadhan dan Bahri

Hasil yang diperoleh antara lain ditunjukkan pada gambar 2(a) menunjukkan untuk data citra tahun 2013,
prediksi panjang garis pantai saat itu adalah 19,950 km. Hasil segmentasi menggunakan rule-based dari
OBIA pada data citra tahun 2013 menunjukkan skala nilai 1 hanya terdeteksi sebagian tepi pantai yang
artinya kenampakan perbedaan antara daratan dan perairan sedikit mengalami distorsi yang cukup
mencolok. Adanya tutupan awan serta bayangan awan tentu akan berpengaruh pada hasil yang
didapatkan. Perbedaan yang signifikan dapat ditunjukkan pada gambar 2(b) yang merupakan data citra
tahun 2018. Prediksi panjang garis pantai yang diperoleh yaitu 19,620 km. Hasil segmentasi menggunakan
rule-based dari OBIA pada data citra tahun 2018 menunjukkan skala nilai 1 terdeteksi cukup jelas di tepi
pantai yang artinya kenampakan perbedaan terlihat cukup jelas antara daratan yang menunjukkan skala 1
dan perairan yang menunjukkan skala mendekati 0 meskipun kenampakan daratan terlihat mencolok
dikarenakan kondisi perairan saat itu dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Garis pantai yang nampak
merupakan tepian pantai yang mulanya tergenang oleh air laut kembali muncul perlahan-lahan menjadi
tepian pantai yang berpasir halus. Selain itu, gambar 2(c) merupakan data citra tahun 2023. Prediksi
panjang garis pantai yang diperoleh yaitu 20,730 km. Hasil segmentasi menggunakan rule-based dari OBIA
pada data citra tahun 2023 menunjukkan skala nilai 1 terdeteksi sangat jelas di tepi pantai yang artinya
kenampakan perbedaan terlihat sangat jelas antara daratan yang menunjukkan skala 1 dan perairan yang
menunjukkan skala mendekati 0.

Terlepas dari kemutakhiran dari metode ini, tentunya ada beberapa kelemahan maupun kekurangan
dalam pengaplikasiannya. Kelemahan serta kekurangan dari metode ini yaitu masih terdapat kendala
untuk melakukan penafsiran objek yang tepat dan rinci terhadap noise pada objek citra atau gambar.
Kesalahan penafsiran dapat disebabkan karena adanya piksel campuran (mixed pixel), adanya nilai piksel
yang kurang jelas untuk ditafsirkan serta distorsi yang cukup mengganggu pada hasil output yang
diperoleh dari nilai piksel yang dikelaskan. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu perlunya penelitian lebih
lanjut dan mendalam dengan melakukan uji akurasi peta. Uji akurasi peta dilakukan dengan mengambil
sampel titik di lapangan dan sampel titik pada citra atau gambar. Keakuratan hasil prediksi panjang garis
pantai masih perlu dikaji lebih lanjut dengan menggunakan citra yang jauh lebih baik lagi misalnya dengan
menggunakan citra satelit resolusi tinggi. Adanya pengaruh pasang surut air laut dapat menyebabkan
adanya perbedaan panjang garis pantai secara multitemporal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa metode OBIA dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan mendelineasi garis pantai yang diprediksi dapat mengalami perubahan berdasarkan
hasil perbandingan yang diperoleh secara multitemporal. Algoritma dalam bahasa MATLAB yang dapat
digunakan dapat melakukan segmentasi objek citra atau gambar dengan efektif. Metode ini dapat
menghasilkan pengkelasan antara objek tertentu seperti garis pantai di permukaan bumi serta
memprediksi batas-batas antara daratan dan perairan dan delineasi dalam objek vektor. Band merah pada
citra atau gambar memberikan kenampakan yang cukup terlihat jelas secara dalam membedakan objek
daratan dan perairan secara signifikan. Batas-batas yang kurang tepat ditemukan pada kerumitan objek
yang tidak diharapkan menjadi perbedaan seperti efek bayangan, piksel campuran, serta tutupan awan.
Penggunaan OBIA masih banyak masalah yang perlu dikaji lebih lanjut seperti minimnya panduan, literatur
terbaru yang membahas kondisi terkini penggunaan OBIA, serta prosedur terbaik dalam penggunaan OBIA
yang dilengkapi dengan tata cara dan jenis sumber data apa saja yang diperlukan untuk mengolahnya.
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